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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
keahlian profesional, independensi, tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja terhadap kinerja pengawas kas BPR BPR
Lestari Bali. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang bekerja pada PT BPR Lestari Bali. Teknik
pengumpulan sampel yang digunakan adalah metode purposive
sampling. Jumlah sampel yang ditentukan adalah sebanyak 31
orang Pengawas Kas pada PT BPR Lestari Bali. Teknik analisis
data yang digunakan adalah Analisis regresi linier berganda.
Hasil analisis menunjukkan bahwa keahlian profesional,
independensi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas
kas BPR. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
keahlian profesional pengawas kas, semakin tinggi sikap
independensi pengawas kas, semakin tinggi tingkat pendidikan
dan semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki seorang
pengawas kas maka akan semakin meningkatkan kinerja
pengawas kas BPR pada BPR Lestari Bali.

Kata Kunci:  Keahlian Profesional; Independensi; Pendidikan;
Pengalaman; Kinerja.

The Influence of Professional Expertise, Independence,
Level of Education and Work Experience on the
Performance of BPR Cash Supervisors

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of professional
expertise, independence, level of education and work experience on the
performance of BPR Lestari Bali's cash supervisors. The sample
collection technique used is the purposive sampling method. The
determined number of samples was 31 Cash Supervisors at PT BPR
Lestari Bali. The data analysis technique used is multiple linear
regression analysis. The analysis showed that professional expertise,
independence, level of education and work experience had a positive and
significant effect on the performance of BPR cash supervisors. This
indicates that the higher the professional expertise of the cash
supervisor, the higher the independence attitude of the cash supervisor,
the higher the level of education and the higher work experience a cash
supervisor has, the more the performance of the BPR's cash supervisor
in BPR Lestari Bali.

Keywords: Professional ~ Expertise; Independence;  Education;
Experience; The performance.
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PENDAHULUAN

Tidak banyak lembaga keuangan di Indonesia yang berhasil mencapai prestasi
seperti BPR Lestari, terlebih dengan adanya jumlah lembaga keuangan yang
begitu banyak yang mengakibatkan persaingan yang begitu ketat. Akan tetapi,
BPR Lestari bisa berkembang dan memiliki kinerja sangat bagus (Krisnayanti &
Riana, 2015; Suryadharma, Adi et al., 2016). Artinya, BPR Lestari tetap bisa
mempertahankan eksistensinya meskipun berhadapan langsung dengan bank-
bank umum yang memiliki aset lebih besar darinya. BPR Lestari membuktikan
walaupun dari segi jasa yang ditawarkan tidak selengkap bank umum, namun
BPR bisa mendapat kepercayaan dari masyarakat dan mampu terus berkembang
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini membuktikan
bahwa persaingan tidak lagi sebatas produk perbankan, namun service, human
capital, teknologi informasi dan faktor kinerja pengawas kas BPR juga menjadi
penentu keberhasilan perusahaan (Ahmed & Rugami, 2019; Ali et al., 2012).

Auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan melasksanakan
audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan
bebas dari salah saji material baik yang disebabkan oleh kecurangan atau
kekeliruan (A. W. Putra, 2018). Menurut Albrecht et al. (1984) Internal Audit
adalah pelaksana audit/auditor yang menjalankan tugas di dalam perusahaan
untuk mengetahui sejauh mana prosedur dan kebijakan yang telah dibentuk
sebelumnya dipatuhi, menetapkan apakah pengelolaan akan aset
organisasi/ perusahaan sudah dilaksanakan dengan baik, menetapkan seberapa
efektif dan efisien dari prosedur kegiatan organisasi/perusahaan, serta menilai
keefektivitasan informasi yang diproduksi oleh tiap wunit di dalam
organisasi/ perusahaan.

Fenomena Keberhasilan BPR Lestari tentunya tidak terlepas dari peran
penting kinerja pengawas kas BPR. Hal tersebut dapat dilihat pada tugas dan
tanggung jawab Satuan Kerja Auditor Internal (SKAI) pada BPR Lestari Bali
yang sangat kompleks. Jika ditinjau dari tugas dan tanggung jawab pada SKAI
BPR Lestari, maka dapat disimpulkan bahwa tugas pemeriksaan dan wewenang
yang dimiliki oleh internal auditor merupakan kegiatan yang sangat penting,
disini auditor dituntut agar memiliki kualitas yang baik. Apabila terjadi
penyimpangan-penyimpangan, internal auditor harus segera melakukan tindakan
koreksi sehingga dengan adanya auditor diharapkan kesalahan-kesalahan,
penyelewengan serta kekeliruan dapat diminimalisir agar tujuan perusahaan
dapat tercapai (Drédbkova, 2016; Haliah, 2015).

Target kinerja pengawas kas BPR pada BPR Lestari yang kompleks
tersebut dapat tercapai apabila Pengawas kas memiliki keahlian profesional,
sikap independensi, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan yang tinggi.
Pengawas kas dalam menjalankan tugasnya harus mempunyai keahlian
profesional yang baik dan mematuhi kode etik profesi (Prabowo & Widanaputra,
2018).

Dengan keahlian profesional yang dimiliki seorang pengawas maka
tugas-tugas pemeriksaan dan audit akan berjalan dengan baik dengan hasil yang
maksimal. Agar mempunyai keahlian profesional. Menurut Akmal (2006),
Pengawas kas harus memiliki kemampuan profesional yang berarti seorang
Pengawas kas harus mempergunakan keahlian dan ketelitian dalam
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menjalankan profesinya. Pengawas kas diharapkan mampu menilai apakah
semua kebijakan telah dilaksanakan dan mengkoreksi segala bentuk
penyimpangan yang terjadi dengan keahlian profesional yang dimiliki oleh
pengawas.

Penelitian yang dilakukan Dianawati & Ramantha (2013), membuktikan
bahwa keahlian profesional yang dimiliki oleh badan auditor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja badan auditor sebagai fungsi internal
auditor dalam auditoran kredit. Hal ini akan mengarah pada efektifitas dan
kinerja badan auditor yang nantinya akan berpengaruh pada efektivitas struktur
pengendalian intern. Namun hasil berbeda diperoleh dalam penelitian Ariani,
(2009) yang menyatakan bahwa profesionalisme auditor tidak berpengaruh pada
kinerja auditor. Hal ini menunjukkan adanya hasil penelitian terdahulu yang
tidak konsisten, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian kembali terkait
pengaruh keahlian profesional terhadap kinerja pengawas kas BPR di BPR
Lestari Bali.

Selain keahlian profesional, auditor juga diharapan memiliki sikap
independensi yang tinggi. Independensi adalah suatu sikap mental yang
terbebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak tergantung
pada orang lain (A. C. Dewi, 2016). Sebagai seorang Pengawas kas harus menjaga
integritas dan obyektifitas dalam melaksanakan tugasnya, serta harus
independen dari semua kepentingan atau pengaruh yang tidak layak (Desyanti
& Ratnadi, 2008; Novia & Ariyanto, 2016). Independensi seorang auditor adalah
integritas dari auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya
pertimbangan yang objektif serta tidak memihak dalam merumuskan dan
menyatakan pendapat. Integritas merupakan sikap moral yang tidak memihak
(Pramono & Mustkawati, 2016; Wijana & Ramantha, 2015), jujur (Mahayani &
Merkusiwati, 2016; Rahayu & Gudono, 2016), memandang dan mengemukakan
fakta apa adanya (Yuen et al., 2013).

Menurut Junitayanti (2011), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
independensi berpengaruh positif pada kinerja pengawas kas BPR. Namun
menurut Dewi (2016) menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh pada
kinerja pengawas kas BPR. Hal ini menunjukkan adanya hasil penelitian
terdahulu yang tidak konsisten, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian
kembali terkait pengaruh independensi terhadap kinerja pengawas kas BPR di
BPR Lestari Bali.

Faktor lain yang harus dimiliki oleh seorang Pengawas Kas adalah faktor
pendidikan yang tinggi. Dalam penelitian yang dilakukan Styawati (2009),
menemukan bahwa variabel tingkat pendidikan auditor menunjukan adanya
pengaruh positif dan signifikan sacara parsial terhadap kinerja auditor.
Pendidikan merupakan yang sangat penting namun harus diikuti dengan
pengalaman kerja yang baik. Menurut (Cloyd, 1997), menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan seseorang dapat meningkatkan kualitas kerja. Pengetahuan diukur
dari seberapa tinggi pendidikan seorang pengawas karena dengan demikian
seorang pengawas kas akan mempunyai semakin banyak pengetahuan atau
pandangan mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapat mengetahui
berbagai masalah secara lebih mendalam, selain itu seorang auditor akan lebih
mudah dalam mengikuti perkembangan semakin kompleks Harhinto (2004).
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Dalam persaingan dunia kerja sekarang ini yang semakin ketat maka dibutuhkan
sebuah tingkat pendidikan yang mumpuni, sehingga lebih mampu bersaing
dalam memasuki dunia kerja keorganisasian dengan lebih baik. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seorang pengawas maka akan bertambahnya pengetahuan,
keterampilan, kecakapan, dan kecekatan dalam pengabdian kerjanya dalam
sebuah organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
tingkat pendidikan dengan kinerja pengawas. Namun hasil berbeda diperoleh
dalam penelitian Kurniawan (2018) yang menemukan hasil bahwa latar belakang
pendidikan tidak berpengaruh pada akuntabilitas kinerja yang dihasilkan
auditor. Hasil tersebut menunjukkan adanya hasil penelitian terdahulu yang
tidak konnsisten, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian kembali terkait
pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pengawas kas BPR di BPR Lestari
Bali.

Kinerja pengawas kas BPR juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman kerja
yang dimilikinya. Pengalaman kerja seorang Pengawas kas juga akan
memberikan ketepatan, keterampilan, dan ketepatan dalam melaksanakan
tugasnya, pengalaman kerja memiliki peran penting dalam memprediksi dan
menilai kinerja pengawas kas BPR dalam melaksanakan tugasnya. Pengetahuan
Pengawas kas tentang audit akan semakin berkembang dengan bertambahnya
pengalaman dalam bekerja. Pengalaman kerja akan meningkat seiring dengan
semakin meningkatnya kompleksitas kerja termasuk dalam melakukan tugas
pemeriksaan. Desyanti & Ratnadi (2008), menyatakan pengalaman kerja internal
auditor memiliki pengaruh secara parsial yang signifikan terhadap efektivitas
penerapan struktur pengendalian intern. Semakin banyak pengalaman kerja
seseorang atau semakin lamanya waktu orang tersebut untuk masa bekerja akan
dapat meningkatkan kemampuan kerja sama atau dengan kata lain akan
mempengaruhi peningkatan kinerja orang yang bersangkutan. Hal ini juga
diungkapkan oleh Prawitasari & Badera (2015) yang membuktikan bahwa
pengalaman kerja badan auditor berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
pengawas kas BPR. Namun hasil berbeda diperoleh pada penelitian Ilhamsyah,
(2018) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja auditor tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit internal. Hal ini menunjukkan adanya hasil
penelitian terdahulu yang tidak konsisten, sehingga peneliti tertarik melakukan
penelitian kembali terkait pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja
pengawas kas BPR.

Keahlian profesional memiliki hubungan yang positif pada kinerja. Hal
ini terungkap dalam penelitian yang dilakukan Dianawati & Ramantha (2013),
yang membuktikan bahwa keahlian profesional yang dimiliki oleh badan auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja badan auditor sebagai fungsi
internal auditor dalam auditoran kredit. Hal ini akan mengarah pada efektifitas
dan kinerja badan auditor yang nantinya akan berpengaruh pada efektivitas
struktur pengendalian intern. Kalbers & Fogarty (1995) yang menyatakan bahwa
internal auditor yang mempunyai keahlian profesional akan merasakan bahwa
kinerja bisa menjadikan sesuatu yang mungkin membuat mereka
mempersoalkan apabila ada usaha penyelewengan oleh manajemen. Pengujian
terhadap pengaruh keahlian profesionalisme terhadap kinerja yang dilakukan
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oleh Kalbers & Fogarty (1995) membuktikan adanya pengaruh positif walaupun

hanya pada dimensi afiliasi komunitas dan tuntutan kemandirian.

Hi: Keahlian profesional berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
pengawas kas BPR.

Independensi dapat diartikan bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh
pihak lain, dan tidak tergantung oleh pihak lain (Halim & Kusufi, 2014). Menurut
Hery (2010) independensi merupakan sikap mandiri dan terpisah dari berbagai
kegiatan yang diperiksa yang diperiksa. Setiap Pengawas kas harus memelihara
integritas dan obyektivitas dalam tugas profesionalnya. Seorang Pengawas kas
yang baik harus memiliki sikap independensi. Sikap independensi dirasa sangat
penting dalam melaksanakan audit yang efektif (Jr, 2008). Menurut Junitayanti
(2011), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa independensi berpengaruh
pada kinerja pengawas kas BPR sebagai fungsi internal auditor. desyanti &
Ratnadi (2008), juga menemukan bahwa variabel independensi berpengaruh
pada kinerja auditor. Menurut Allen et al. (2005), menyatakan bahwa
independensi terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, yang dapat
disimpilkan bahwa semakin tinggi independensi auditor maka kinerja auditor
yang dihasilkan akan semakin lebih baik.

Hb>: Independensi berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja pengawas kas
BPR.

Pendidikan sebagai optimalisasi sumber daya manusia yang cenderung
lebih bersifat formal mengingat antisipasi kemampuan dan keahlian individu
yang harus dipersiapkan bagi kepentingan jabatan yang akan datang untuk
mengantisipasi perubahan yang mungkin terjadi tanpa direncanakan atau
direncanakan (Rahma, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2012)
membuktikan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit.

Penelitian yang dilakukan oleh Murtini & Juliarsa (2017), membuktikan
bahwa variabel tingkat pendidikan menunjukan adanya pengaruh positif dan
signifikan pada kinerja pengawas kas BPR. Pendidikan dan pelatihan adalah
suatu proses kegiatan dari suatu perusahaan yang bertujuan untuk membenahi
dan mengembangkan sikap, perilaku, keterampilan dan pengetahuan serta
kecerdasan sumber daya manusia sesuai keinginan dari perusahaan yang
bersangkutan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut.

Hs: Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
pengawas kas BPR.

Pengalaman kerja merupakan salah satu atribut penting yang harus
dimiliki oleh internal auditor karena semakain banyak pengalaman kerja, semakin
obyektif auditor melaukan pemeriksaan dan semakin baik baik kualitas audit
dan hasil pemeriksaan yang dilakukan (Putra & Wisadha, 2013). Pengalaman
kerja seorang auditor akan menambah keterampilan dan kecepatan dalam
melaksanakan tugas-tugas serta mengurangi tingkat kesalahan.

Pengalaman kerja berpengaruh positif pada kinerja. Hal ini terungkap
dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2011) yang menunjukkan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap penerapan efektivitas struktur
pengendalian intern BPR di Kota Denpasar. Hal ini juga diungkapkan oleh
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Prawitasari & Badera (2015) yang membuktikan bahwa pengalaman kerja badan

auditor berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja pengawas kas BPR.

Ha: Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja pengawas
kas BPR.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian atau ruang lingkup wilayah penelitian ini dilakukan pada BPR
Lestari yang berada di pulau Bali. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang bekerja pada PT BPR Lestari Bali. PT BPR Lestari Bali berjumlah
15 kantor dengan jumlah karyawan berdasarkan survei pendahuluan sebanyak
436 orang dan didapatkan 31 orang Pengawas Kas untuk dijadikan responden.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
nonprobability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun kriteria yang
dijadikan pemilihan anggota sampel pada penelitian ini adalah Pengawas Kas
pada PT BPR Lestari Bali. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 31 orang.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda dipergunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Teknik ini
menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) untuk
mengetahui pengaruh keahlian profesional, independensi, tingkat pendidikan,
dan pengalaman kerja pada kinerja pengawas kas BPR BPR Lestari Bali. Hasil
analisis dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut (Sugiyono, 2017).

Y=C[+B1X1+ﬁ2X2+[53X3+[54X4+8 ................................................. (1)
Keterangan :

Y = Kinerja pengawas kas BPR

X1 = Keahlian Profesional

X2 = Independensi

X3 = Tingkat Pendidikan

X4 = Pengalaman Kerja

P1s.d s = Koefesien Regresi

a = Konstanta

g = Standard error
HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel-variabel penelitian yaitu jumlah amata nilai minimum,
nilai maksimum, nilai mean, dan standar deviasi. Untuk mengukur nilai sentral
dari distribusi data dapat dilakukan dengan pengukuran rata-rata (mean)
sedangkan standar deviasi merupakan perbedaan nilai data yang diteliti dengan
nilai rata-ratanya. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1.

Variabel keahlian profesional memiliki nilai minimum sebesar 24 dan nilai
maksimum sebesar 35. Variabel keahlian profesional yang diukur dengan 7 item
pernyataan dengan bantuan skala likert 5 poin memiliki nilai rata-rata sebesar
31,00, dengan nilai standar deviasi variabel keahlian profesional sebesar 2,72. Hal
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ini berarti nilai standar deviasi ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-
rata, yang artinya sebaran data terkait keahlian profesional sudah merata.
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

N Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation
Keahlian Profesional 31 24.00 35.00 31.0000 2.72029
Independensi 31 25.00 40.00 34.7419 3.25543
Tingkat Pendidikan 31 25.00 35.00 30.6129 2.83640
Pengalaman Kerja 31 29.00 40.00 34.0968 2.76110
Kinerja 31 26.00 40.00 34.4839 3.08622

Valid N (listwise) 31
Sumber: Data Penelitian, 2020

Variabel independensi memiliki nilai minimum sebesar 25 dan nilai
maksimum sebesar 40. Variabel independensi yang diukur dengan 8 item
pernyataan dengan bantuan skala likert 5 poin memiliki nilai rata-rata sebesar
34,74, dengan nilai standar deviasi variabel independensi sebesar 3,25. Hal ini
berarti nilai standar deviasi ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata,
yang artinya sebaran data terkait independensi sudah merata.

Variabel tingkat pendidikan memiliki nilai minimum sebesar 25 dan nilai
maksimum sebesar 35. Variabel tingkat pendidikan yang diukur dengan 7 item
pernyataan dengan bantuan skala likert 5 poin memiliki nilai rata-rata sebesar
30,61, dengan nilai standar deviasi variabel tingkat pendidikan sebesar 2,836. Hal
ini berarti nilai standar deviasi ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-
rata, yang artinya sebaran data terkait tingkat pendidikan sudah merata.

Variabel pengalaman kerja memiliki nilai minimum sebesar 29 dan nilai
maksimum sebesar 40. Variabel pengalaman kerja yang diukur dengan 8 item
pernyataan dengan bantuan skala likert 5 poin memiliki nilai rata-rata sebesar
34,09, dengan nilai standar deviasi variabel pengalaman kerja sebesar 2,761. Hal
ini berarti nilai standar deviasi ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-
rata, yang artinya sebaran data terkait pengalaman kerja sudah merata.

Variabel kinerja pengawas kas BPR memiliki nilai minimum sebesar 26 dan
nilai maksimum sebesar 40. Variabel kinerja pengawas kas BPR yang diukur
dengan 8 item pernyataan dengan bantuan skala likert 5 poin memiliki nilai rata-
rata sebesar 34,48, dengan nilai standar deviasi variabel kinerja pengawas kas
BPR sebesar 3,086. Hal ini berarti nilai standar deviasi ini lebih rendah
dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang artinya sebaran data terkait kinerja
pengawas kas BPR sudah merata.

Perhitungan koefisien regresi linier berganda dilakukan dengan analisis
regresi melalui software SPSS 18.0 for Windows, diperoleh hasil yang ditunjukan
pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan
pada Tabel 2, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut.
Y =-3,833 + 0,264 X1 + 0,306 Xz + 0,308 X5 + 0,295 X4
Koefisien regresi keahlian profesional (i) sebesar 0,264 berarti apabila
keahlian profesional (Xi) dinaikkan satu satuan dan variabel lainya tidak
berubah maka kinerja pengawas kas BPR (Y) naik sebesar 0,264 satuan, artinya
setiap peningkatan keahlian profesional dapat meningkatkan kinerja pengawas
kas BPR.
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Koefisien regresi independensi (P2) sebesar 0,306 berarti apabila
independensi (X2) dinaikkan satu satuan dan variabel lainya tidak berubah maka
kinerja pengawas kas BPR (Y) naik sebesar 0,306 satuan, artinya setiap
peningkatan independensi dapat meningkatkan kinerja pengawas kas BPR.

Koefisien regresi tingkat pendidikan (Bs) sebesar 0,308 berarti apabila
tingkat pendidikan (Xs5) dinaikkan satu satuan dan variabel lainya tidak berubah
maka kinerja pengawas kas BPR (Y) naik sebesar 0,308 satuan, artinya setiap
peningkatan tingkat pendidikan dapat meningkatkan kinerja pengawas kas BPR.

Koefisien regresi pengalaman kerja (1) sebesar 0,295 berarti apabila
pengalaman kerja (Xs) dinaikkan satu satuan dan variabel lainya tidak berubah
maka kinerja pengawas kas BPR (Y) naik sebesar 0,295 satuan, artinya setiap
peningkatan pengalaman kerja dapat meningkatkan kinerja pengawas kas BPR.
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) -3,833 3,012 -1,273 0,21
Keahlian profesional 0,264 0,102 0,232 2,587 0,016
Independensi 0,306 0,131 0,323 2,334 0,028
Tingkat pendidikan 0,308 0,121 0,283 2,556 0,017
Pengalaman kerja 0,295 0,133 0,264 2,215 0,036
R Square 0,882
Adjusted R Square 0,864
F Statistik 48,625
Signifikansi Uji F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2020

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui dan mengukur
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Peneliti
menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi yang mana model
regresi terbaik, karena tidak seperti R?, nilai adjusted R? dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Adapun hasil
uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0,93% 0,882 0,864 48,625

Sumber: Data Penelitian, 2020

Tabel 3, menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat yang ditunjukkan oleh nilai determinasi total (R Square) sebesar
0,882 mempunyai arti bahwa sebesar 88,2% variasi Kinerja pengawas kas BPR
dipengaruhi oleh variasi Keahlian profesional, Independensi, Tingkat
pendidikan, dan Pengalaman kerja, sedangkan sisanya sebesar 11,8% djelaskan
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Uji ketepatan model regresi bertujuan untuk mengetahui apakah semua
variabel bebas yang diidentifikasi (keahlian profesional, independensi, tingkat
pendidikan, dan pengalaman kerja) tepat digunakan memprediksi kinerja
pengawas kas BPR. Uji ini sering juga disebut dengan uji F yang dapat dilihat
pada Tabel 4, berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji F

Model Sum of Squares  df Mean Square  F Sig.
1 Regression  252.049 4 63.012 48.625 .000p
Residual 33.693 26 1.296
Total 285.742 30

Sumber: Data Penelitian, 2020

Hasil uji F (Ftest) pada Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai Friung sebesar
48,625, dengan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima.
Kesimpulannya, pada kelompok yang diuji memiliki perbedaan yang nyata
(signifikan). Hasil ini mempunyai arti bahwa ada pengaruh signifikan antara
faktor Keahlian profesional, Independensi, Tingkat pendidikan, dan Pengalaman
kerja secara simultan terhadap kinerja pengawas kas BPR.

Pengaruh variabel keahlian profesional, independensi, tingkat pendidikan,
dan pengalaman kerja terhadap kinerja pengawas kas BPRdiuji dengan
menggunakan Uji t. Kriteria pengujian untuk menjelaskan interpretasi pengaruh
antar masing-masing variabel yakni apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak dan H; diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima dan H; ditolak.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Keahlian profesional terhadap Kinerja
pengawas kas BPR diperoleh nilai Signifikasi sebesar 0,016 dengan nilai koefisien
regresi positif sebesar 0,264. Nilai Signifikansi 0,016 < 0,050 mengindikasikan
bahwa H; diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa Keahlian profesional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pengawas kas BPR.

Hasil analisis menunjukkan bahwa keahlian profesional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas kas BPR. Hal ini
mengindikasikan bahwa, semakin tinggi keahlian profesional Pengawas, maka
akan semakin meningkatkan kinerja pengawas kas BPR pada BPR Lestari Bali.
Penelitian ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya dan konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dianawati & Ramantha (2013) dan
Kalbers & Fogarty (1995) yang membuktikan bahwa keahlian profesional yang
dimiliki oleh badan auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
badan auditor sebagai fungsi auditor internal dalam auditoran kredit. Hal ini
akan mengarah pada efektifitas dan kinerja badan auditor yang nantinya akan
berpengaruh pada efektivitas struktur pengendalian internal.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh independensi terhadap kinerja
pengawas kas BPR diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,028 dengan nilai
koefisien regresi positif sebesar 0,306. Nilai Signifikansi 0,028 < 0,05
mengindikasikan bahwa H: diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa
Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pengawas kas
BPR.

Hasil analisis menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pengawas kas BPR. Hal ini mengindikasikan bahwa,
semakin tinggi sikap independensi Pengawas, maka akan semakin
meningkatkan kinerja pengawas kas BPR pada BPR Lestari Bali. Penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Junitayanti (2011), yang dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa independensi berpengaruh pada kinerja
pengawas kas BPR sebagai fungsi internal auditor. Hasil ini juga mendukung
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temuan Allen et al., (2005) dan Desyanti & Ratnadi (2008) yang mengatakan
bahwa independensi terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, yang
dapat disimpilkan bahwa semakin tinggi independensi auditor maka kinerja
auditor yang dihasilkan akan semakin lebih baik.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Tingkat pendidikan terhadap Kinerja
pengawas kas BPR diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,017 dengan nilai
koefisien regresi positif sebesar 0,308. Nilai signifikansi 0,017 < 0,050
mengindikasikan bahwa Hj; diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa Tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pengawas kas
BPR. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pengawas kas BPR. Hal ini mengindikasikan
bahwa, semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki Pengawas, maka
pengetahuan dan pemahamannya akan semakin banyak, sehingga akan semakin
meningkatkan kinerja pengawas kas BPR tersebut pada BPR Lestari Bali.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahma
(2012), membuktikan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Hasil ini juga sesuai dengan enelitian yang dilakukan
oleh Murtini & Juliarsa (2017), membuktikan bahwa variabel tingkat pendidikan
menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan pada kinerja pengawas kas
BPR. Pendidikan dan pelatihan adalah suatu proses kegiatan dari suatu
perusahaan yang bertujuan untuk membenahi dan mengembangkan sikap,
perilaku, keterampilan dan pengetahuan serta kecerdasan sumber daya manusia
sesuai keinginan dari perusahaan yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Pengalaman kerja terhadap Kinerja
pengawas kas BPR diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,036 dengan nilai
koefisien regresi positif sebesar 0,295. Nilai signifikansi 0,036 < 0,05
mengindikasikan bahwa H, diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa
Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pengawas
kas BPR. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pengawas kas BPR. Hal ini
mengindikasikan bahwa, semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki
Pengawas, maka akan membuat Pengawas kas semakin memahami
pekerjaannya, sehingga dapat semakin meningkatkan kinerja pengawas kas BPR
pada BPR Lestari Bali.

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Putra & Wisadha (2013) yang
menyatakan pengalaman kerja berpengaruh positif pada kinerja, yaitu
pengalaman kerja seorang auditor akan menambah keterampilan dan kecepatan
dalam melaksanakan tugas-tugas serta mengurangi tingkat kesalahan. Penelitian
ini juga mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya dan konsisten dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2011) dan Prawitasari & Badera
(2015) yang membuktikan bahwa pengalaman kerja badan auditor berpengaruh
positif dan signifikan pada kinerja pengawas kas BPR.

SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi mengenai
pengaruh keahlian profesional, independensi, pemahaman internal auditor dan
pengalaman kerja terhadap kinerja pengawas kas BPR pada BPR Lestari Bali.

2776



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 30 NO 11 NOPEMBER 2020 HLMN. 2767-2779

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ditemukan bahwa keahlian profesional,
independensi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara statistik mampu
berpengaruh positif pada meningkatnya kinerja pengawas kas BPR pada BPR
Lestari Bali.

Sebuah organisasi memerlukan adanya auditor independen yang bertugas
untuk menguji dan memperkecil kecurangan agent. Penelitian ini memberikan
implikasi bagi BPR Lestari Bali sebagai pertimbangan dan pengetahuan
mengenai kinerja pengawas kas BPR serta faktor-faktor yang memengaruhinya.
BPR Lestari Bali dapat mengevaluasi keahlian profesional, independensi, tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh Pengawas karena hal
tersebut dapat mempengaruhi kinerja pengawas kas BPR dalam pada BPR
Lestari Bali.
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